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Imunologi : ilmu yang mempelajari mengenai sistem kekebalan tubuh (respon imun) terhadap 

infeksi.

Pendekatan biologi molekuler dan imunologi merupakan cara pendekatan untuk pengembangan 

diagnostik guna mendapatkan perangkat diagnosis penyakit parasit yang sensitif dan spesifik.

• Imunitas: Mekanisme /kemampuan tubuh menahan atau mengeliminasi benda asing /sel abnormal 

yang potensial berbahaya bagi tubuh

• Fungsi sistem imun: Mempertahankan tubuh terhadap invasi sel asing dan sel kanker;

memperlancar jalan untuk memperbaiki jaringan.

• Fungsi sistem integument / kulit: Mencegah masuknya agen eksternal & hilangnya cairan 

internal dengan berfungsi sebagai sawar protektif antara lingkungan external dan bagian tubuh lain



FUNGSI 

SISTEM 

IMUN

eksternal• Pertahanan terhadap antigen 
(mikroorganisme, parasit).

• Jika imunitas > parasit → imun.

• Jika imunitas < parasit → sakit.

Pertahanan
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• Homeostasis adalah keadaan setimbang
(anabolisme, katabolisme) seluler, ekstraseluler,
jaringan, organ dan individu organisme. Sistem

Homeostasis

imun juga berperan dalam degradasi sel-sel
rusak/mati untuk dibersihkan dari jaringan/tubuh,
misal eritrosit, leukosit yang telah habis masa
hidupnya.

Surveillance

• Memantau/patroli seluruh bagian tubuh atas 
terjadinya perubahan sel/jaringan (karena mutasi).



PENGGOLONGAN SISTEM IMUN
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Keberadaan/ kemunculan Komponen yang terlibat

Natural/ Innate/ Non Specific Cellular: melibatkan sel-sel

Adaptive/ Acquired/ Specific Humoral: Ab, komplemen, sitokin, enzim, 

biokimia lainnya.

Natural/ innate/ nonspecific

• Humoral: type I IFN (IFN-a/b), lysozyme, Complement proteins

• Cellular: phagocytes (neutrofil, makrofag), NK cells

Adaptive/ acquired/ specific

• Humoral: B lymphocytes → Abs: IgM, IgG, IgA, IgE, IgD

• Cellular: T lymphocytes: T cells: CD4+ Th, CD8+CTL (cytolytic T lymphocytes)



CELLULAR IMMUNITY
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HUMORAL IMMUNITY
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Imunitas humoral juga disebut 

diperantarai antibodi. Dengan

imunitas yang 

bantuan sel T

penolong, sel B akan berdiferensiasi menjadi sel B

plasma yang dapat menghasilkan antibodi

terhadap antigen tertentu. Sistem imun humoral

berurusan dengan antigen dari patogen yang

beredar bebas, atau di luar sel yang terinfeksi.



• Imunogen: 

respon imun.

• Antibodi:
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zat yang dapat menginduksi

makromolekul protein yang

diproduksi oleh sistem imun untuk beraksi

mengikat antigen.

• Antigen: keseluruhan atau bagian/fragmen

dari benda asing (patogen, alergen, etc)

yang bersifat menginduksi respon imun.

• Epitop: determinan antigen yang secara

langsung memiliki afinitas dengan antibodi.

• Hapten: molekul kecil yang bersifat antigen

jika terikat pada pembawa yang lebih besar,

pembawanya juga dapat bersifat imunogen.

• Cell marker : protein transmebran/

permukaan membran yang spesifik menjadi

ciri khas jenis sel tersebut. Fab : fragment antigen binding 
Fc : fragment crystallizable
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FUNCTIONS

OF ANTIBODY

IN GENERAL
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IMUNOGLOBULIN
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RESPON IMUN
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